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ABSTRAK 

 

Desy (2021):  Pengembangan Helm Pendeteksi Klakson (Hepekson) untuk 

Berkendaraan  Pada Anak Gangguan Pendengaran. Pendidikan 

Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang.  

Penelitian pengembangan yang peneliti lakukan ini membahas mengenai 

permasalahan yang dialami oleh anak dengan gangguan pendengaran pada saat 

anak berkendaraan. Dimana anak memiliki rasa takut dan juga cemas ketika ingin 

mengendarai sepeda motor karena fator hambatan yang dialami oleh anak. Anak 

tidak mampu mendengar atau mengetahui ketika ada pengendara lain yang berada 

di sekitar anak hendak mengklakson. Maka dari itu mencarikan solusi untuk anak 

dengan gangguan pendengaran yaitu alat bantu berupa Hepekson. Hepekson 

merupakan sebuah helm yang dirancang untuk dapat membantu anak gangguan 

pendengaran dalam berkendaraan.  

Hepekson ini berupa helm yang mampu mendeteksi bunyi klakson yang 

disesuaikan dengan hambatan dan kebutuhan anak. Pada bagian dalam helm ada 

berupa alat yang dirancang untuk mendeteksi bunyi klakson diantara alat-alat dalam 

rancangan tersebut ialah sensor suara, arduino nano, modul charger, baterai, saklar 

dan LED. Metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti pada 

pengembangan Helm pendeteksi klakson (Hepekson) untuk berkendaraan pada 

anak gangguan pendengaran ini adalah dengan metode penelitian dan 

penggembangan Research and Development (R&D). 

Pengembangan Hepekson telah melakukan uji coba dan validasi ahli, 

dimana ahli tersebut dari dosen teknik elektro, ahli pada anak gangguan 

pendengaran, dan ketua gergatin Sumatera Barat, sehigga dapat menemukan 

kelemahan atau kekurangan dari prodak yang dihasilkan tersebut. Maka 

kekurangan tersebut akan diperbaiki sesuai pertimbangan dan masukkan dari 

validator ahli. Sehingga dapat menghasilkan produk yang layak, efektif dan efisien 

digunakan untuk dapat membantu anak gangguan pendengaran 

  

Kata Kunci: Hepekson, Gangguan Pendengaran, Helm  
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ABSTRACT 

Desy (2021): Development of a Horn Detecting Helmet (Hepekson) for Driving in 

Children with Hearing Loss. Special Education, Faculty of 

Education, Padang State University 

 

This development research that the researchers did discusses the problems 

experienced by children with hearing loss when children drive. Where children 

have fear and anxiety when they want to ride a motorcycle because of the obstacles 

experienced by children. The child is unable to hear or know when other drivers 

around the child are about to honk. Therefore, finding a solution for children with 

hearing loss is a tool in the form of Hepekson. Hepekson is a helmet designed to 

help children with hearing loss drive.  

This Hepekson is in the form of a helmet that is able to detect the sound of 

a horn that is adjusted to the obstacles and needs of the child. On the inside of the 

helmet there are tools designed to detect the sound of horns among the tools in the 

design, namely sound sensors, Arduino nano, charger modules, batteries, switches 

and LEDs. The research method that will be used by researchers in the development 

of a horn-detecting helmet (Hepekson) for driving in children with hearing loss is 

the Research and Development (R&D) research and development method. 

Hepekson Development has conducted trials and expert validation, where 

the experts are from electrical engineering lecturers, experts on children with 

hearing loss, and the head of the West Sumatra gergatin, so that they can find the 

weaknesses or shortcomings of the products produced. Then these deficiencies will 

be corrected according to the considerations and input from the expert validators. 

So that it can produce products that are feasible, effective and efficient to be used 

to help children with hearing loss. 

 

Keywords: Hepekson, Hearing Loss, Helmet
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

 

 

Dengan menyebut nama Allah SWT. yang maha pengasih lagi maha 

penyayang, penulis ucapkan puji syukur atas kehadirat yang telah melimpahkan 

rahmat, hidayah, dan inayahnya sehingga dapat menyelesaikan skripsi tentang 

“Pengembangan Helm Pendeteksi Klakson (Hepekson) Untuk Berkendaraan Pada 

Anak Gangguan Pendengaran”. Tak lupa pula kita ucapkan Sholawat dan Salam 

kepada bahginda kita yakni Nabi Muhammad SAW yang mana beliu telah 

membawa kita dari alam kebodohan sampai kealam yang penuh berilmu 

pengetahuan seperti yang kita rasakan saat ini.  

Pada penulisan skripsi ini penulis memaparkan lima BAB yaitu BAB I 

berisikan latar belakang pengembangan, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

pengembangan, manfaat pengembangan, dan spesifikasi pengembangan. Pada 

BAB II berisi hakikat gangguan pendengaran, teknologi adaptif dan asistif, 

teknologi pengembangan alat, helm pendeteksi klakson (Hepekson), penelitian 

relavan dan karangka konseptual. Sedangkan di BAB III berisi model 

pengembangan, desain pengembangan, subjek uji coba, validasi desain, perbaikan 

desain, revisi produk, instrument pengumpulan data, dan teknik analisis data. Pada 

BAB IV berisikan masalah dan potensi, pengumpulan data, desain produk, hasil 

data uji validasi ahli, analisis data pengembangan produk, revisi produk, dan model 

akhir. Terakhir di BAB V berisikan kesimpulan dan saran.  
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Terlepas dari semua itu, penulis menyadari bahwa masih ada kekurangan 

baik dari segi susunan kalimat maupun tata bahasa dalam penyusunan skripsi ini. 

Oleh karena itu, penulis menerima segala saran dan kritik dari pembaca untuk 

menyempurnakan skripsi ini.  

Akhir kata penulis mengucapkan terimakasi banyau buat semua pihak yang 

sudah membantu penyelesaian skripsi ini baik secara langsung maupun tidak 

langsung.  

        

Padang,     Agustus 2021 

 

          Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Pengembangan 

Manusia merupakan mahluk yang diberikan akal dan pikiran yang di 

berikan tuhan untuk dia mampu menjadi orang yang cerdas agar  dapat 

meningkat kemampuannya untuk memudahkan setiap kegiatannya. Segala 

bentuk alat yang banyak dikembangkan untuk bisa membantu memudahkan 

segela aktifitasnya, termasuk di dalamnya teknologi yang efektif dan efisien 

yang dirancang sedemikian rupa untuk dapat memudahkan setiap 

pekerjaannya.  

Menurut (Susanto, 2009) teknologi adalah sebuah kemampuan yang 

memiliki teknik serta berlandaskan pengetahuan, pengetahuan ilmu eksakta 

yang berdasarkan pada proses dan teknis. Teknologi tidak hanya dibutuhkan 

oleh kalangan umum tetapi juga dibutuhkan oleh orang dewasa, anak-anak 

atau orang normal pada umumnya namun juga pada Anak Berkebutuhan 

Khusus.  

Menyadari pentingnya, hak-hak bagi anak berkebutuhan khusus 

pemerintah untuk memastikan penyediaan teknologi bantuan yang 

terjangkau dan layanan yang maksimal. Salah satu anak berkebutuhan 

khusus yang juga memerlukan alat. ataupun teknologi bantu ialah anak 

dengan gangguan pendengaran

1 
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. 

Menurut (Rahmah, 2018) anak gangguan pendengaran  adalah anak 

yang mengalami kehilangan kemampuan mendengar baik itu sebagian atau 

seluruhnya yang diakibatkan oleh kerusakan fungsi organ pendengaran baik 

sebagian atau seluruhnya sehingga membawa dampak komplek terhadap 

kehidupannya. Gangguan pendengaran merupakan dimana seseorang 

mengalami ketulian berat sampai total, yang tidak dapat menangkap tutur 

kata tanpa membaca bibir dari lawan bicaranya.  

Anak dengan gangguan pendengaran juga memerlukan alat yang bisa 

membantunya dalam berbagai hal yaitu perlunya teknologi adaptif dan 

asistif. Teknologi adaptif atau teknologi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan, itulah yang cukup penting untuk dikembangkan, dimana 

teknologi yang dirancang atau dibuat di sesuaikan dengan kebutuhan dari 

anak berkebutuhan khusus, baik untuk kehidupan sehari-harinya ataupun 

untuk menunjang dalam proses pembelajaran. 

Teknologi adaptif  ini merupakan sebuah teknologi bantu untuk 

membantu anak bertebutuhan khusus dan  jarang digunakan bagi orang-

orang normal pada umumnya. Dengan kata lain teknologi ini adalah sebuah 

objek ataupun sistem yang dapat membantu anak dengan gangguan 

pendengaran yang dirancang khusus sesuai permasalahan yang 

dihadapinya.  

Hambatan pendengaran ini memiliki permasalahan dalam orientasi 

melakukan perjalanan keluar rumahnya. Dimana seorang yang memiliki 
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hambatan pendengaran ini  merasa takut untuk berjalan ditempat yang ramai 

kendaraan dan takut untuk mengendarai kendaraan karena faktor 

hambatannnya tersebut. Hambatan pendengaran tidak dapat mendengar 

kendaraan yang berada di belakangnya serta tidak dapat mendengar klakson 

dari kendaraan lain. Disinilah diperlukan teknologi yang dapat membantu 

seseorang yang memiliki hambatan pendengaran agar bisa berjalan kaki 

ditempat kendaraan yang ramai dan mampu membawa kendaraan baik 

motor ataupun mobil.  

Menurut penelitian yang sudah ada, yaitu adanya pengembangan book 

tutorial dalam pembelajaran fotografi bagi anak tunarungu, dimana 

penelitian pengembangan tersebut sangat membantu anak tunarungu dalam 

belajar fotografi. Dalam book tutorial tersebut adanya materi-materi 

fotografi yang singkat, jelas dan mudah dipahami oleh anak dengan 

gangguan pendengaran  (Permata Sari, dina & Fatmawati 2014).  

Alat ini merupakan rancangan dari teknologi adaptif yang disesuaikan 

dengan hambatan dan kebutuhan anak. Dimana anak memiliki 

permasalahan ketika hendak berkendaraan, karena adanya rasa takut dan 

cemas pada saat berkendaraan. Teknologi adaptif dan Teknologi asistif 

merupakan alat yang dirancang atau dimodifikasi secara langsung untuk 

membantu meningkatkan dan mengembangkan kemampuan anak 

berkebutuhan khusus yang berkaitan dengan Activity Daily Living (ADL) 

juga berkaitan dengan pembelajaran (akademik). 
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Alat ini sangat dibutuhkan pada gangguan pendengaran khususnya 

dalam hal mobilitas. Maka untuk alat yang dirancang tersebut bisa 

digunakan oleh yang kehilangan pendengarannya baik total atau masih ada 

sisa pendengarannya. Maka alat yang dikembangkan ini nantinya 

memberikan kode dengan indera penglihatan anak yaitu dengan 

menyalanya LED ketika adanya bunyi klakson dan untuk rangkaian atau 

karangka alatnya tersebut nantinya dimasukkan kedalam bagian helm. alat 

tersebut nantinya bisa membantu anak gangguan pendengaran dalam 

permasalahannya agar tidak merasa takut atau cemas dalam berkendaraan.   

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka Peneliti Tertarik 

untuk mengembangkan Helm pendeteksi klakson (Hepekson) yang 

digunakan oleh anak dengan gangguan pendengaran yang dapat digunakan 

ketika berkendaraan. Agar anak gangguan pendengaran tidak merasa 

memiliki kekurangan saat berkendaraan. 

 

B. Batasan Masalah  

Pada penelitian pengembangan alat Hepekson pada anak gangguan 

pendengaran perlu adanya batasan masalah agar tercapainya tujuan dan 

sasaran yang di inginkan, berikut batasannya : 

1. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peniliti ialah 

Hepekson untuk anak dengan gangguan pendengaran, agar anak tidak 

terlalu cemas dalam mebawa kedaraan di tempat yang ramai kendaraan.  
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2. Hepekson ini hanya mampu mendeteksi bunyi klakson dengan jarak 

kurang lebih 2-3 meter 

3. Untuk bunyi klakson yang bisa di deteksi oleh helm ini, hanya bunyi 

klakson yang normal atau bunyi klakson motor yang keluar dari 

sorumnya (tidak di Modif atau di permak) 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah yang sudah 

penulis jelaskan, dapat dirumuskan isi didalam rumusan masalah yaitu 

apakah penggunaan helm pendeteksi klakson dapat membantu gangguan 

pendengaran pada saat berkendaraan? 

 

D. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 

membantu anak dengan gangguan pendengaran dengan helm pendeteksi 

klakson yang dapat membantunya dalam kehidupan sehari-hari khususnya 

pada saat berkendaraan. 

 

E. Manfaat Pengembangan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat memiliki manfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 
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a. Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

menciptakan ide kreatif dengan mencitapkan sebuah teknologi 

adaptif bagi anak-anak berkebutuhan khusus. 

b. Sebagai inovasi dan motivasi untuk pengembangan alat dalam 

teknologi adaptif dan asistif  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

1) Bagi penulis ini bertujuan untuk menyelesaikan tugas akhir 

untuk jenjang pendidikan sarjana atau S1.  

2) Dapat menambah ilmu pengetahuan dan juga memperdalam 

wawasan tentang anak dengan gangguan pendengaran. 

b. Bagi anak 

Dapat membantu anak berkebutuhan khusus terkhususnya 

anak gangguan pendengaran dalam akses berkendaraan. 

c. Bagi peneliti berikutnya  

1) Manfaat begi peneliti  berikutnya, program pengembangan 

teknologi adaptif dan asistif agar dapat dikembangkan dan dapat 

membantu penyandang disabilitas lainnya.  

2) Agar dapat mengkaji kembali anak dengan gangguan 

pendegaran dan juga dapat memodifikasi alat-alat yang sudah 

ada. 
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F. Spesifikasi Pengembangan  

Spesifikasi dalam pengembangan alat Helm pendeteksi klakson untuk 

anak gangguan pendengaran ini adalah : 

1. Alat hepekson ini dapat membantu anak dengan gangguan pendengaran 

untuk mendeteksi bunyi klakson yang berada di sekitar anak. 

2. Hepekson memiliki batrai yang nantinya batrai tersebut dapat di isi atau 

di cas.  

3. Alat hepekson memiliki lampu yang nantinya lampu tersebut yang 

memberikan respon kepada anak dengan gangguan pendengaran bahwa 

adanya orang yang meng-klakson disekitar anak. 

4. Jarak bunyi yang bisa dideteksi oleh Hepekson ± 3 meter  

5. Untuk bunyi yang dideteksi oleh hepekson ini adalah bunyi yang keras 

seperti bunyi klakson dan sirine. 

6. Pembacaan dB/ tekanan  suara pada sensor hanya mampu membaca 0/1, 

dimana nilai 0 tidak membaca dan 1 membaca.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil/ bentuk akhir dari penelitian pengembangan ini adalah sebuah 

alat yang berupa helm diberinama (Hepekson) helm pendeteksi klakson 

untuk berkendaraan pada anak gangguan pendengaran. Hepekson 

merupakan sebuah helm yang dirancang untuk dapat membantu anak 

gangguan pendengaran dalam berkendaraan. 

Berdasarkan hasil dari uji coba terbatas dan juga hasil dari validasi 

oleh validator ahli terkait dalam penelitian pengembangan Hepekson, 

bahwa hepekson ini sangatlah dapat membantu anak gangguan pendengaran 

dalam proses berkendaraan karna dapat memberikan rasa aman dan juga 

dapat membantu mereka nantinya untuk mendapatkan hak-hak mereka 

dalam berkendaraan yaitu seperti pembuatan SIM.  

Hepekson dapat membantu anak-anak gangguan pendengaran ketika 

saat berkendaraan agar dia dapat mengetahui ketika adanya bunyi klakson 

di sekitar anak. Pada penggunaan Hepekson juga sangat mudah dan anak 

akan cepat memahaminya, serta Hepekson juga nyaman untuk digunakan. 

Namun dari kegunaan itu juga Hepekson juga perlu untuk di kembangkan 

lagi dari berbagai segi baik itu di sensor suara, dan pada rancangan alat, agar 

nantinya alat tersebut tidak hanya pada saat berkendaraan saja bisa 

digunakan tetapi pada saat mobilitas bejalan kaki di terpat yang ramai 

kendaraan. 
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B. Saran  

Penelitian pengembangan helm pendeteksi klakson (Hepekson) untuk 

berkendaraan pada anak gangguan pendengaran, untuk peneliti selanjutnya 

agar dapat melakukan penelitian yang lebih baik lagi dari peneltian peneliti. 

Bahwa peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini 

dan peneliti sudah berusaha sekeras mungkin untuk dapat menyempurkana 

penelitian pengembangan ini, walaupun masih ada beberapa kekurangan 

dari penelitian ini.  
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